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BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENYELENGGARAAN WISATA RELIGI

DALAM PENGEMBANGAN DAKWAH

4.1 Analisis Terhadap Pelaksanaan Wisata Religi pla Majelis Ta'lim
Assodigiyyah di Makam Mbah Sodig Jago

Setiap penyelenggaraan dakwah pastilah bertujuartuk un
menyebarkan agama Islam secara keseluruhan. Oleimekatu sebagai
lembaga non formal, Majelis Ta'lim Assodigiyyah aghi wadah untuk
menyebarkan agama Islam mengadakan suatu kegiatanwisata religi
atau ziarah yang dilaksanakan setiap malam jumé&t Hulan besar.
Kegiatan yang diikuti oleh jama’ah baik masyaralestkitar maupun
masyarakat luar daerah tersebut mendapatkan responsangat baik dari
mereka. Karena pada dasarnya kegiatan tersebuwjuzert untuk
mengarahkan mereka kearah yang lebih baik. Denigalakhnnya kegiatan
tersebut diharapkan agar nantinya mereka senantiasadapatkan
ketenangan rohaniyah serta aktif dalam kegiatamka®y yang lain di
Majelis Ta'lim Assodigiyyah.

Penyelenggaraan kegiatan wisata religi atau ziamalmerupakan
salah satu program kegiatan yang ditujukan kepaaima’ph atau
masyarakat. Kegiatan wiata ziarah ini dulunya hdvgaa saja yang diikuti
oleh beberapa masyarakat di sekitar makam sajau#liam lama kelamaan
kegiatan ini menyebar ke seluruh masyarakat luas, akhirnya jama’ah

yang mengikuti kegiatan ini bertambah semakin blanya
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Pelaksanaan kegiatan wisata religi atau ziarah gaejenggarakan
di Makam Mbah sodiq Jago yang diikuti dari berbagailangan ini
membawa pengaruh baik bagi masyarakat luas maupsgarakat sekitar.
Masyarakat sekitar sangat merasakan pengaruh dedgsiakannya
kegiatan tersebut, terutama dalam hal hubunganareisat, mereka merasa
terbantu sekali dengan pelaksanaan kegiatan teyskérena disamping
mendapatkan banyak teman juga kelihatan terasai kamena dahulunya
daerah tersebut terasa sunyi dan sepi.

Kegiatan yang dihadiri dari berbagai kalangan gepetani, buruh,
orang tua, muda, kaya dan miskin ini berbaur mergatlh. Para jama’ah
yang hadir tidak dibeda-bedakan antara jama’ahdsatgan lainnya.

Kegiatan wisata religi atau ziarah ini mempunyai kihusus dalam
program acaranya, yaitu dengan membaca wirid aghotsah Dzikrul
Ghofilin secara bersama-sama dan dilanjutkan dengambaca surat yasin
dan tahlil yang dipimpin oleh Gus Bagoh Arifin at&id. Fatkhan serta
selanjutnya diisi dengan pengajian, dan kegiatasebait diakhiri dengan
do’a. Tempat-tempat yang dikunjungi dalam wisatiégirdiajelis Ta'lim
Assodigiyyah yaitu makam silsilah keluarga Mbah i§odago dan para
sunan walisongo.

Wisata religi ini bebas dalam arti kata tidak akktan apapun, akan
menjadi jama’ah aktif atau tidak. Semua orang batedngikutinya tanpa
terikat oleh aturan apapun. Bahkan untuk mengikdsata religi tidak

disyaratkan dengan aturan tertentu, baik formal puaunon formal.
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Sehingga hal ini memiliki daya tarik tersendiri bagereka yang masih
minim tentang pengetahuan agama, tetapi berkeingimauk mengetahui
dan mengamalkan ajaran agama.

Dalam pelaksanaan kegiatan wisata religi ini besudk untuk
mengasah spiritual serta mengunjungi makam-makarn Aleah SWT
supaya dapat memuliakan kekasih-kekasih Allah SWEgiatan ini
dimaksudkan agar jam’ah dapat melaksanakan dan lsakdeva memuliakan
kekasih-kekasih Allah SWT merupakan keharusan sgomduslim. Di
samping itu kegiatan wisata religi dengan berzidtahmakam para wali
Allah SWT ini juga bermaksud untuk memberi motifkspada jama’ah
bahwa dalam Islam ada anjuran untuk memuliakan dilekaekasih Allah
yang telah memberikan kebebasan kepada manusi& omngikuti atau
tidak. Berkunjung ke makam para wali Allah SWT akkapat berpengaruh
dalam spiritual yang pada akhirnya akan merasakiiges sebagai hamba
Allah yang taat.

Wisata religi yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim gadigiyyah yaitu
dengan melakukan perjalanan serta memanfaatkarkuhiggn sebagai
sumber pengetahuan, karena hal tersebut dapat gsarankreativitas, dan
memperoleh informasi tentang pengetahuan dan wamlessgamaan lebih
luas dan aktual, sehingga mad’u yakni jama’ah N&jEd’lim Assodigiyyah
yang mengikuti wisata dapat mencari dan mengoladisenformasi yang

telah diperoleh.
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Akan tetapi sebelum melaksanakan wisata religetersyang perlu
diperhatikan adalah persiapan dan perencanaan daktmpersiapkan dan
merencanakan pelaksanaan wisata religi. Dalam riaterlebih dahulu
dimusyawarahkan dengan pengurus dan anggota terutehhal yang
berhubungan dengan apa yang akan dipersiapkanusebgtlaksanaan
wisata religi, diantaranya ;

a. Tempat yang akan dituju

b. Apa yang akan dilihat dan dipelajari

c. Perlengkapan dan alat apa yang harus dipersiapkan
d. Siapa saja yang turut serta

e. Menentukan koordinator pelaksana

f. Menentukan waktu pelaksanaan yaitu tanggal danysari
g. Menyiapkan konsumsinya

h. Menentukan alat transportasi yang dipersiapkan

i. Persediaan apa yang harus diupayakan

Selain hal di atas, yang juga perlu dipersiapkdelsen pelaksanaan
wisata religi yaitu menunjuk pemandu wisata yanmahal ini langsung
diserahkan kepada pengurus. Dan Kyai Fatkhan sétddoln agama di Desa
Wringinjajar yang nantinya akan menjelaskan daneramgkan tentang hal-
hal yang berhubungan dengan tempat yang akan digik itu tentang
lokasi tempat yang dikunjungi, sejarah, serta ki kelslaman yang
mengandung dakwah. Sehingga dapat memudahkan jayeig mengikuti

wisata religi dalam memahami dan mengetahui lebis Iterhadap nilai-
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nilai kelslaman serta menambah wawasan keagamamaa'aja terhadap

tempat-tempat yang dikunjungi. Oleh karenanya, kselpgemandu wisata
sebelumnya terlebih dahulu mempelajari terhadaykd®luk, historis atau

sejarahnya serta nilai-nilai kelslaman yang terkagdpada tempat-tempat
yang dikunjunginya. Sehingga diharapkan nantinyéaksanaan wisata
religi berjalan dengan lancar, serta dapat membwnfaat bagi yang

mengikutinya. Karenanya pemandu wisata harus tau terhadap situasi,

kondisi, dan hal-hal yang terkait dengan tempatmwisata yang

dikunjunginya, agar dapat menambah pengetahuawaaasan keagamaan
bagi pelaksana wisata religi.

Adapun proses wisata religi atau ziarah yang dKaku oleh
pengurus Majelis Ta'lim Assodigiyyah kepada jama’atialah dengan
memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada jan@galgan mekanisme
seperti: 1) ketika pemberangkatan ada upacara pexabuyang diselingi
dengan do’a yang dipimpin langsung oleh pengurike2nudian setelah
upacara pembukaan dilanjutkan dengan memberikagapsiman kepada
para jama’ah terkait dengan lokasi-lokasi yang a#dnju, 3) sekaligus
memberikan pelajaran sholat jama’ goshor, jamaditacdan jama’ ta’khir
supaya jama’ah tidak kesulitan ketika melaksanakanlat di jama’.
Selanjutnya, 4) setelah sampai tujuan, pendampiegmarikan penjelasan
tentang lokasi tersebut, supaya jama’ah mengets¢jarah makam atau
tempat tujuan yang di kunjungi, kemudian mulai nmrapin jama’ah untuk

tahlil berzikir kepada Allah SWT. Setelah prosessata religi selesai,



4.2

60

pengurus menyuruh para koordinator untuk bisa mapdai para jama’ah
sebelum atau setelah wisata religi, agar bisa m&smasejauh mana
perkembangan jama’ah, dan menjaga ikatan emosamata jama’ah. Hal
ini dilakukan supaya jama’ah merasakan kenyamarsamd mengikuti
wisata religi Majelis Ta’lim Assodigiyyah.

Jadi wisata religi dalam pelaksanaannya tidak hasgiedar
berkunjung dan melakukan tahlil bersama saja séiaga yang dilakukan
wisatawan religi pada umumnya. Akan tetapi jugai lpegnandunya juga
menjelaskan terhadap sejarah serta nilai-nilail&eian yang terkandung
pada tempat yang dituju. Sehingga dapat memberudsgm tersendiri
terhadap jama’ah yang mengikuti wisata religi. Dmngdemikian
diharapkan dapat memberi perubahan sikap padgadia’ah untuk lebih

mendekatkan diri pada sang pencipta.

Analisis Terhadap Bentuk Pengembangan Dakwahathm Konteks
Wisata Religi pada Majelis Ta’lim Assodigiyyah di Makam Mbah Sodiq
Jago

Pengembangan dakwah merupakan usaha dakwah unhgeloia,
mendidik, mengarahkan serta menyiapkan kader dakwgima
mengembangkan dakwah agar lebih matang dalam mesgihtantangan
zaman. Pengembangan dakwah yang dilakukan secarahtedan dinamis
dimaksudkan agar tercapai tujuan dakwah yang dikarakhususnya, dan

untuk kesejahteraan umat Islam pada umumnya, sghidglam hal ini
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program kegiatan wisata religi mempunyai peranan kantribusi yang
besar terhadap pengembangan dakwah.

Adapun bentuk pengembangan dakwah dalam kontedegaweligi
pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah terhadap sasaraakwéh (mad’'u)
terdapat pada program kegiatannya yaitu denganukepéngajian dan
ziarah yang sifatnya sukarela. Serta kegiatan yaimgyaitu bersholawat,
tawasul atau wirid, istighotsah pada malam jum’ah dnujahadah pada
malam selasa wage. Para jama’ah setiap selasanklkwmpul jadi satu
mengikuti pengajian, kira-kira sekarang terdap#&tjadna’ah.

Program kegiatan dalam Majelis Ta’'lim Assodiqiyytdiak hanya
dikhususkan untuk jama’ah saja. Majelis Ta'lim Adigiyyah juga
mengadakan kegiatan yang diikuti oleh masyarakas. |frogram kegiatan
untuk jama’ah yaitu: pengajian selapanan yang siakkan pada setiap
malam Selasa Kliwon di Makam Mbah Sodig Jago; pgagaselapanan
yang dilaksanakan pada setiap Ahad Kliwon pagi dispd Nurul Huda;
istighotsah dan mujahadah dzikrul ghofilin yangakilanakan pada setiap
malam Selasa Wage di Makam Mbah Sodig Jago, yakgtidbleh jama’ah
baik putra maupun putri; istighotsah yang dilak&anapada setiap malam
Jum’at di Masjid Nurul Huda; wisata ziarah di makdbah Sodig Jago
yang dilaksanakan setiap malam jum’at, dan wis@at@lz di makam silsilah
Mbah Sodiq Jago serta sunan walisongo yang dilaksan setiap bulan
besar; tahlil bersama setelah sholat Idul Fitri dafha di Masjid Nurul

Huda. Sedangkan program kegiatan untuk umum atayarekat: pengajian
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akbar, pengajian ini biasanya dilakukan setiaprbMaharam dalam rangka
Khoul Mbah Sodiq Jago dan diikuti dari berbagairdhe

Aktivitas program-program kegiatan Majelis Ta’'limsgodigiyyah
dalam usahanya untuk melakukan perubahan terhadagyanakat
wringinjajar meliputi bidang sosial keagamaan daidaig sosial
kemasyarakatan. Kegiatan itu dilaksanakan secapade antara kegiatan
Majelis dengan warga masyarakat yang diharapkann ak@ampu
memperbaiki dan mengubah kondisi sosial masyarakat.

Dalam aktivitas keagamaan ini dikembangkan nil&inyang
bersumber pada ajaran agama Islam yang berintdarid Jiwa tauhid ini
yang selalu dihidupkan dan dikembangkan oleh Majelfa’lim
Assodigiyyah dan diwujudkan dalam kehidupan bermadsat beserta
lingkungannya. Di samping masalah Tauhid, pendidikegama yang
diberikan adalah masalah yang berkaitan denganoglars kehidupan
sehari-hari yaitu seperti; bidang Agidah, Syari'@khlak, Figih dan lain
sebagainya. Dengan demikian masalah keagamaandnegsigvan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mendasar yang dihaldph@asyarakat yang
memberikan pegangan, arah dan makna hidup, sehiaggama menjadi
fungsional bagi kehidupan manusia.

Demikian pula halnya Majelis Ta'lim Assodigiyyah ng
kenyataannya bisa dikatakan telah banyak mempemgarasyarakat Desa
Wringinjajar dengan ciri khasnya sendiri. Adaputinalas yang dilakukan

oleh Majelis Ta'lim Assodigiyyah dalam usahanya ukntmemenuhi
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kebutuhan sosial kemasyarakatan warga Desa Wrajginj adalah
Menyediakan pelayanan wisata religi.

Selain itu, Majelis Ta'lim Assodigiyyah disampingenyediakan
pelayanan wisata religi dalam kegiatan sosial kgarakatan, juga
menyediakan tempat untuk menerima atau menampumgudra yang
disebut BAZIS. Dengan tujuan untuk membantu fakiiskin dan
pengembangan pembangunan dibidang sosial kemaayamakdan
keagamaan.

Kemudian, kaitannya dengan obyek dan daya taritaifODTW),
pengembangan dakwah berarti upaya-upaya untuk mmpaikan ajaran
Islam melalui obyek dan daya tarik wisata (ODTWhagumnerubah situasi
yang diridhoi Allah SWT menuju situasi yang lebiilo Karena obyek dan
daya tarik wisata (ODTW) sesungguhnya memuat bampesdan kearifan
maupun pelajaran yang berharga yang bisa membeyakdontribusi bagi
upaya mewujudkan hidup untuk lebih beradab (Anas?2dO5: 6). Upaya
mengefektifkan pengelolaan dan pengembangan olgmrekiaya tarik wisata
(ODTW) maupun kawasan-kawasan wisata perlu dilakuksecara
komprehensif dan terpadu dengan mengantisipasabartpengembangan
di lingkungan internal maupun eksternal yang ada.

Pengembangan pengelolaan ODTW Makam Mbah Sodig Jago
meliputi pengembangan kerja sama, pengembanganasden prasarana,
pengembangan obyek wisata, dan pengembangan patanggDM. Dalam

pengembangan pengelolaan ODTW Makam Mbah Sodiq dagtapkan
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beberapa konsep dasar yaitu: pengembangan widata &anteks regional

terpadu, pengembangan keterkaitan ke dalam dararkgbengembangan
wisata melalui penguatan jati diri dan keunikanmperdayaan peran dan
kapasitas masyarakat, serta stabilitas keamanakedgrEamanan.

Dengan memperhatikan konsep dasar tersebut, makgunes
Makam Mbah Sodig Jago dalam mengembangkan ODTW kuoicia
beberapa langkah pengembangan pengelolaan yaitgademelakukan
forum rembug dengan masyarakat setempat untuk nieEsba
pengembangan ODTW Makam Mbah Sodiq Jago, melakylebaikan
pembangunan obyek wisata serta sarana dan prasarakapeziarah yang
berkunjung, melakukan kerjasama dengan lingkungasyarakat, instansi-
instansi dan biro perjalanan wisata. Sehingga derglnya pengelolaan
tersebut diharapkan bisa mendapatkan kerja sam@ laik serta dapat

berjalan dengan efektif.

4.3. Analisis SWOT Terhadap Penyelenggaraan WisatReligi pada Majelis
Ta’lim Assodigiyyah di Makam Mbah Sodig Jago
Dalam pelaksanaan kegiatan wisata religi atau lzipada Majelis
Ta'lim Assodigiyyah di Makam Mbah Sodiq Jago memyainkendala
dalam pelaksanaannya. Dan hal tersebut menjadorfgééndukung dan
penghambat dalam kegiatan tersebut.
Faktor pendukung dan penghambat tersebut menjadsidouah

kekuatan dan kelemahan (faktor internal) sertagmgjudan ancaman (faktor
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eksternal) pada Majelis Ta’lim Assodigiyyah di Makabah Sodig Jago
yang disebut dengan analisis SWOT. Adapun ana®$¢OT terhadap
penyelenggaraan wisata religi pada Majelis Ta’'lissddigiyyah di Makam
Mbah Sodiq Jago adalah:
1. Faktor internal
a. Kekuatan §rengths)
1) Memiliki sistem pelayanan yang teratur.
2) Terdapat tenaga pelaksana yang bertanggung jawab.
3) Adanya koordinasi yang baik dari pihak pengurusefisja’lim.
b. Kelemahan\(Veaknesses)
1) Kurangnya kedisiplinan dari para jama’ah.
2) Keterbatasan dana.
3) Perbedaan tingkat kecerdasan dan pengetahuan jama’a
2. Faktor eksternal
a. Peluang Qpportunities)
1) Adanya kerjasama dengan instansi-instansi dari sedningga
membantu jalannya kegiatan.
2) Mempermudah jalannya kegiatan karena adanya dukunga
tempat dan moril dari masyarakat.
3) Pelaksanaan kegiatan wisata religi dapat berjaanar karena

adanya koordinasi yang baik dengan masyarakatefaaja.
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b. Ancaman Threats)

1) Adanya persaingan dengan majelis ta’lim yang lain.

2) Kurang adanya bantuan dana dari instansi lain.

3) Adanya profokasi dari jama’ah lain yang dapat medgekan

niat jama’ah.

Dari analisis SWOT di atas dapat menghasilkan &radtif strategi
atau solusi untuk menangani kendala atau hambalamdenyelenggaraan
wisata religi pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah didilam Mbah Sodig Jago
yaitu pertama, memperbaiki citra Majelis Ta'lim Adgiyyah dengan
meningkatkan tingkat kedisiplinan pengurus dan jama Kedua,
memanfaatkan fasilitas, menambah sarana dan pnasaraserta
memperbanyak menjalin kerjasama dengan beberaptansins dan
memperluas jaringan. Yang ketiga yaitu mengantisiparsaingan dengan
meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber dayausianyaitu dengan
mengadakan pelatihan ilmu pengetahuan dan teknologi

Demikian pembahasan mengenai analisis pelaksanaataweligi
dan bentuk pengembangan dakwah dalam konteks pbagegen wisata
religi pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah, serta asa SWOT terhadap
penyelenggaraan wisata religi pada Majelis Ta’'lissddigiyyah di Makam
Mbah Sodiq Jago. Penyelenggaraan wisata religi pddglis Ta'lim
Assodigiyyah dalam mencapai tujuan dakwah ditemtuitah efektifitas dan
tepatnya perencanaan yang dibuat dengan memihltegiryang fleksibel

bagi pemecahan masalah yang ada.



